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ABSTRAK 

PENGARUH PEMANFAATAN PANAS BUANG SISTEM SOLAR STILL 

TERHADAP EFISIENSI 

Akhbar Ismail 

Solar distilattion merupakan sistem pengolahan air laut menjadi air tawar dengan menggunakan 

energi matahari. Pada saat proses distilasi berlangsung panas yang terserap pelat tidak hanya untuk 

memanaskan air tetapi ada panas yang keluar dari bagian atas dan bawah sistem. Penelitian ini 

memanfaatkan panas buang bagian bawah sistem solar still dengan menggunakan water block dan 

thermoelectric generator. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan nilai efisiensi solar still  tanpa pemanfaatan panas buang dan solar still dengan 

pemanfaatan panas buang solar still atau dengan menggunakan thermoelectric generator dan 

water block. Penelitan ini dilakukan di dalam ruangan dengan menggunakan lampu halogen  

sebagai pengganti radiasi matahari yang nilai radiasinya disesuaikan dengan data peneliti 

sebelumnya. Solar still yang digunakan yaitu tipe terpadu dan terbuat dari aluminium yang dilapisi 

dua kaca 3 mm dengan posisi tutup sedikit miring sebesar 100 agar  uap dapat menuju tekanan 

yang lebih rendah di dalam ruang kondensasi dan terdapat dua preheater pada dua sisinya serta 

pasir besi di permukaan ruang penyerap panas. Hasil penelitian menunjukan bahwa efisiensi yang 

didapat solar still tanpa thermoelectric generator sebesar 23,91 %  dan solar still dengan 

thermoelectric generator sebesar 4,58 %. Efisiensi tersebut mengalami penurunan karena adanya 

sistem dari thermoelectric generator yang memiliki temperatur lebih rendah menjadikan 

perpindahan panas dari basin ke air lebih kecil dibandingkan perpindahan panas dari basin ke sisi 

panas TEG. 

Kata kunci: distilasi, matahari, thermoelectric, efisiensi 
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BAB.1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Air tawar merupakan salah satu kebutuhan pokok setiap mahluk hidup (Cahyani 

et al., 2019). Meningkatnya penggunaan air oleh mahluk hidup dan perubahan 

iklim menyebabkan berkurangnya air tawar (Distefano & Kelly, 2017). Di sisi 

lain 97,5 % air di bumi merupakan air laut (Kabeel et al., 2013).  

Hal ini menjadikan air laut sebagai suatu solusi yang dapat dikembangkan 

untuk mengatasi permasalahan kelangkaan air bersih yang terjadi (Koestoer, 

2018). Namun, air laut kualitasnya sangat buruk untuk digunakan karena terdapat 

kadar garam yang tinggi (Dan Mugisidi & Heriyani, 2018). Dari banyaknya 

proses untuk mendapatkan air bersih dari air asin atau air yang terkontaminasi 

salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan solar distillation (Hikmet S, 

2007). 

Solar distillation adalah perangkat sederhana yang membutuhkan ruang 

untuk evaporasi dan kondensasi sehingga menghasilkan air tawar (D Mugisidi et 

al., 2020). Solar distillation bekerja menggunakan radiasi matahari dan prinsip 

efek rumah kaca (Kalogirou, 2004). Pada proses solar distillation perpindahan 

panas terjadi secara radiasi, konveksi, dan konduksi (Holman, 2010). 

 Perpindahan panas yang terjadi tidak semuanya menguntungkan dan 

dapat terpakai, terdapat juga perpindahan panas yang terbuang. Panas buang pada 

sistem solar distillation yang tidak dimanfaatkan dapat dimanfaatkan untuk 

menjadi energi listrik dengan menggunakan thermoelectric generator dan water 

block (Moh’d A. Al-Nimr & Qananba, 2018b).  

Oleh karena itu harus diketahui pengaruh yang terjadi akibat penambahan 

termoelectric generator dan water block sebagai pemanfaatan panas buang sistem 

solar still terhadap efisiensi. 
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P = V . I 
[29] 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Solar still dengan tambahan pasir besi 2 cm pada bagian bawah bak destilator 

menaikan efisiensi sebesar 1,5 % (D. Mugisidi et al., 2019). Untuk meningkatkan 

temperatur air laut sebelum dialirkan ke dalam bak destilator dapat menggunakan 

pre heater serta untuk meningkatkan produktifitas kondensat dapat menggunakan 

kaca penutup miring (Effendi et al., 2012). Penggunaan kondensat sebagai heat 

recovery pada sistem solar still dapat meningkatkan efisiensi dimana efisiensi 

tertinggi mencapai 44,4 %. (Astawa, 2008). External kondensor yang 

dihubungkan dengan solar still meningkatkan hasil distilasi (Kabeel et al., 2013)   

 Kemudian terkait thermoelectric generator banyak yang memanfaatkan 

panas buang untuk membuat pembangkit listrik berbasis thermoelectric 

generator. Pemanfaatan panas buang atap seng sebagai sumber energi listrik yang 

menghasilkan daya listrik terbesar 0,0042 W (Putra et al., 2019). Peneliti lain 

memanfaatkan panas buang atap dan dinding sebagai media pengubah energi 

matahari menjadi listrik (Rifky et al., 2021). Air berpendingin dapat menghasilkan 

daya yang lebih besar karena meningkatkan beda temperatur antara sisi panas dan 

dingin (Andrapica et al., 2017). 

 Pada penelitian ini dilakukan pemanfaatan panas buang hasil dari proses  

solar still yang akan diketahui pengaruhnya terhadap kinerja solar still dalam 

menghasilkan produk distilasi. Pemanfaatan panas buang sistem solar still 

tersebut menggunakan water block. dan thermoelectric generator. 
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7. Menyimpulkan fenomena yang terjadi dari hasil pengolahan data. 

3.5 Pengumpulan Data 

Metode pengambilan data dilakukan dengan pengukuran.  Data primier dalam 

penelitian ini pada variabel tanpa pemanfaatan adalah intensitas radiasi matahari 

aktual, temperatur dan berat hasil distilasi. Data primer pada variabel dengan  

pemanfaatan sama dengan data pada variabel tanpa pemanfaatan, tetapi ditambah 

dengan data temperatur sisi panas, sisi dingin, tegangan dan arus. Data diambil 

setiap satu jam sekali mulai pukul 08.00-17.00 WIB dengan solar power meter 

untuk mengukur intensitas radiasi matahari yang besaran radiasinya menggunakan 

data peneliti terdahulu (D Mugisidi et al., 2020), timbangan digital untuk 

mengetahui berat hasil distilasi, dan multi meter untuk membaca temperatur 

dengan sensor thermocouple tipe K yang titik sensornya seperti pada gambar 3-6. 
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